BAB V

PENUTUP
A. Simpulan

Kabupaten Barito Kuala khususnya di kecamatan Alalak masih belum
banyak pondok pesantren berdiri terkhusus lagi yang berbasis tahfiz, maka
sangat ideal pembangunan Pondok Pesantren Islamic Center Istana Qur’an
Kecamatan Alalak dibangun dan dapat berkembang pesat baik. Latar belakang
Pondok Pesantren Islamic Centrer Istana Qur’an Kecamatan Alalak ini di dasari
oleh keinginan Bapak H. Mashudi Prayetmo, S.E. selaku ketua yayasan pondok
pesantren sebagai amal jariyah untuk orangtuanya yang dulu menginginkan agar
beliau menjadi pengusaha namun cukup sukses sehingga beliau membangun
sebuah pondok pesantren dengan uang pribadi tanpa meminta sumbangan.

Untuk membentuk generasi Tahfiz Qur’an di masyarakat Kecamatan Alalak
dengan etnis suku dayak Pondok Pesantren Islamic Center Istana Al-Qur’an
menggunakan metode kurikulum pesantren itu sendiri. Untuk kegiatan sabbagq,
sabbagqi, manzil dilakukan setiap ba’da salat berjamaah bertempat di masjid An-
nawi yang dipimpin oleh ustaz dalam setiap halagah yang berisi kurang lebih 10
santri. Untuk kegiatan tasmi’ akan dilaksanakan di waktu tertentu kepada setiap
santri tergantung sampai dimana hafalan mereka. Maka asumsinya adalah setia
santri akan melakukan kegiatan tasmi’ setiap setahun sekali. Syarat untuk
melakukan kegiatan tasmi’ adalah mereka yang telah hafal 5 juz sehingga harus

menghadapi ujian untuk melafalkan Al-Qur’an 5 juz dengan sekali duduk.
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B. Saran

Penelitian ini masih banyak kekurangan, adapun saran dan rekomendasi dari

penulis:



